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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang  
Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang saat ini sangat pesat terutama disektor perbankan menyebabkan meningkatnya kinerja penguna SIA. SIA sendiri mempunyai fungsi menyediakan informasi yang akurat saat olah data, SIA juga berguna untuk memperbaiki informasi yang dihasilakan oleh sistem yang sudah ada diantaranya; ketepatan dalam penyajian, mutu, dan struktur informasi. Dalam sistem informasi bank SIA juga dapat menyederhanakan pengguna dalam menjalankan transaksi seperti pengiriman uang, tarik tunai maupun cek saldo. Karena SIA yang menghasilkan sistem infromasi akuntansi yang berguna, keberadaan SIA di sektor perbankan sangatlah penting.

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi merupakan sebuah rangkaian prosedur yang berguna untuk mengumpulkan sebuah data lalu di proses menjadi informasi dan di berikan kepada para pengguna sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan dan mencapai sasarannya (Romney dan Stainbart 2014). Untuk mengevaluasi keberhasilan suatu sistem informasi akuntansi perusahaan harus melakukan penilaian kinerja sistem informasi akuntansi, sehingga bisa memberikan nilai lebih untuk peningkatan kinerja suatu perusahaan. Penilaian untuk mengukur suatu kinerja sistem informasi dapat dilihat dari kepuasan pemakai dan pemakaian sia tersebut (Praptiningsih, Mintoyuwono,dan Sapvie, 2019). 
1

Dalam sektor perbankan, hal yang sangat penting ialah pelayanan dikarenakan mereka yang berhadapan langsung pada nasabah. Disamping diperlukannya informasi yang tepat dan akurat dalam mengelola data, sitem informasi pada bank juga memudahkan para nasabah untuk melakukan transaksi seperti pengambilan uang, informasi saldo, maupun transaksi lainnya (Smith & Puasa, 2019). Dengan pesatnya perkembangan informasi di dunia pernbankan, banyak bank yang menyuguhkan kemudahan bagi para nasabah dengan memberikan pelayanan yang bersifat personal berupa aplikasi mobile banking, sms banking, dan internet banking.
	Fenomena ini berhubungan dengan teori Technology Acceptence Models (TAM) yang saat ini berupa banyaknya pemakai sistem informasi pihak internal yang kurang puas dalam kinerja sistem informasi akuntansi yang diterapkan didalan perusahaan tersebut. Salah satu contohnya yakni terjadi pada BSI (Bank Syariah Indonesia) yang mengalami  gangguan sejak Senin, 8 Mei 2023. Nasabah yang sulit mengakses layanan dan berinteraksi melalui Mbanking, mesin ATM, maupun teller di berbagai kantor cabang bank. Dugaan terjadinya gangguan ini disebabkan adanya serangan siber yaitu serangan ransomware (CNNIndonesia.com, 2023). Ransomware sendiri merupakan kejahatan siber berupa serangan malware atau program yang ujungnya meminta uang sebagai acaman pada nasabah akan mempublikasikan informasi pribadi ataupun memblokir secara permanen akses korban. Kasus ini terjadi dikarenakan adanya sistem informasi akuntansi yang lemah, yang menyababkan gagalnya kinerja SIA dalam memberikan informasi berupa laporan keuangan kepada pihak internal. Dan dengan adanya keterlibatan pemakain SIA pada perusahaan dapat menjadi landasan diperkuatnya sistem yang telah ada.
	Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, yakni keterlibatan pemakai SIA dalam proses pengembangan sistem keterlibatan ini mempengaruhi kualitas sistem serta kepuasan penguna serta penggunaan sistem itu sendiri. Menurut penelitian Latifah & Abitama (2021) dan Tiara & Faudi (2018) menyatakan bahwa keterlibatan penguna SIA berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan menurut penelitian dari Hanafiah & Zulvia (2018) dan  Diponegoro & Ilham (2023) menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh antara keterlibatan pengguna SIA terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
	Dukungan manajemen merupakan suatu kegiatan yang mempunyai dampak , serta mengarahkan dan menjaga perilaku seorang manusia  yang diarahkan oleh direktur, presiden, maupun kepala divisi dan lainnya dalam sebuah organisasi (Dewi, 2013). Pada penelitihan sebelumnya Dharmawan (2017) dan Nugroho & Kristanto (2018) mengatakan bahwa terdapat pengaruh antara dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi . Sebaliknya menurut Sanga & Dince (2022) dan Hutama (2017) berbeda hasilnya yaitu tidak adanya pengaruh pada dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

	Sehingga dari adanya fenomena yang telah di jabarkan diatas , penulis beranggapan bahwa terjadi kasus pada kinerja sistem informasi akuntansi pada perusahaan perbankan lalu dengan mengambil sampel yang mecerminkan fenomena sebelumnya. Maka penulis ingin meneliti apakah keterlibatan pemakai SIA, dukungan manajemen puncak dapat berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Keterlibatan Pemakai SIA, Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Studi Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Samarinda.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini yakni :
1. Apakah keterlibatan pemakai SIA berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Syariah Indonesia?
2. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Syariah Indonesia?
3. Apakah keterlibatan SIA dan dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Syariah Indoensia?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bahwa:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh keterlibatan pemakai SIA terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Syariah Indonesia (BSI).
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Syariah Indonesia (BSI).
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara keterlibatan pemakai sia dan dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Syariah Indonesia (BSI).

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah kajian ilmiah di bidang akuntansi, terutama di bidang keterlibatan pemakai SIA dan dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.
Secara teoritis , penelitian ini mengacu pada Technology Acceptance Model (TAM), terkait peran penting dalam meningkatkan kinerja sistem infromasi akuntansi (SIA).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Nasabah
Dari penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak lain khususnya nasabah perbankan agar lebih waspada akan penipuan terutama penipuan siber, serta berita hoax.

b. Bagi Perusahaan (Bank BSI)
Dengan hasil penelitian yang dilakukan ini besar harapan peneliti agar perusahaan dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori TAM  
Teori Technology Acceptance Model (TAM) memperjelas hubungan antara Keterlibatan Pemakai SIA dan Dukungan Manajemen Puncak, teori ini memiliki peran yang penting dalam meningkatkan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Technology Acceptance Model (TAM), awalnya diperkenalkan oleh Davis (1986), teori ini sendiri merupakan adaptasi dari teori TRA yang dirancang untuk penggunaan pada sistem informasi. Menurut Davis (1989), TAM sendiri merupakan model yang dapat memprediksi penerimaan dari pengguna terhadap teknologi yang didasarkan oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan pengguna. Persepsi dari kebermanfaatan (perceived usefulness) ialah seberapa jauh kepercayaan seseorang pada suatu teknologi sehingga mampu meningkatkan keefektifan serta efesiensi dari suatu pekerjaan (Ilham et al. 2020). Sedangakan persepsi kemudahan adalah kemudahan yang dirasakan oleh pengguna pada sistem yang mudah digunakan dan dapat dipelajari sendirinya oleh setiap individu (Davis, 1989).
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang dapat menilai kualitas sistem informasi akuntansi yang didasarkan oleh beberapa faktor yang menimbulkan sifat terbaik terhadap sistem yang kemudian di terima serta menerapkan sistem tersebut. TAM menyatakan bahwa jika teknologi dapat meningkatkan kinerja seseorang dengan mudah tanpa perlunya tenaga lebih saat proses pengoprasian , karena itu pengguna dapat lebih nyaman dalam menerima teknologi tersebut. (Davis, 1989).
	Tujuan dari teori Technology Acceptance Model (TAM) ini ialah menjelaskan apa saja faktor penentu dari penerimaan suatu teknologi sistem informasi, lalu TAM ini adalah gambaran yang menjadi dasar pengaruh fakor-faktor eksternal terhadap kepercayaan internal serta tingkat kepuasan dan keberhasilan suatu sistem yang berkaitan dengan Technology Accptance Model (TAM) (Maharsi dan Mulyadi 2007).
Keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan serta implementasi Sistem Informasi Akuntansi dapat meningkatkan persepsi positif terhadap sistem itu sendiri. Dengan adanya keterlibatan langsung oleh pengguna, sehingga pengguna tersebut merasa memiliki sistem, memahami fungsionalnya secara total, dan lebih terbuka akan teknologi baru yang akan datang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah di sampaikan oleh Diponegoro dan Ilham (2023) yang menunjukan yakni, keterlibatan pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan SIA.
Dukungan Manajemen Puncak dalam sudut pandang Technology Accepntance Model (TAM), mempunyai peran yang krusial dalam penerimaan teknologi. Dukungan manajemen puncak merupakan komitmen yang diberikan oleh pemimpin tertinggi dalam organisasi dalam penyediaan sumber daya, kebijakan, serta dorongan moral terhadap penerapan sistem informasi. Dalam perspektif TAM, dukungan yang diberikan oleh para pemimpin dapat meningkatkan persepsi kegunaan sistem dimata para pengguna, sehingga menciptakan lingkungan yang kondusif bagi implementasi teknologi.
Manajemen yang memberi dukungan akan memastikan bahwa sistem dikembangkan dan digunakan dengan benar, selanjutnya para pengguna diberikan program pelatihan yang cukup. Dengan adanya dukungan yang diberikan dapat menciptakan sebuah kepercayaan bahwa sistem memiliki nilai strategis bagi organisasi. Penelitian yang dilakukan Diponegoro dan Ilham (2023) menunjukkan yakni, Dukungan Manejemen Puncak berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, karena dengan adanya dukungan tersebut, karyawan cenderung lebih semangat dalam menyelesaikan tugas, sehingga kualitas kerja pun meningkat.
Dalam perspektif teori Technology Acceptance Model (TAM), keterlibatan pemakai SIA dan dukungan manajemen puncak saling melengkapi satu sama lain dalam meningkatkan kemudahan para pengguna, sementara dukungan manajemen puncak meningkatkan persepsi kegunaan sistem. Gabungan keduannya membentuk dorongan adopsi teknologi yang lebih efektif dalam organisasi.
2.2 Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Kinerja Sistem Informasi Akuntansi merupakan sebuah rangkaian data akuntansi yang dapat diraih oleh seorang maupun sekelompok orang dalam suatu organisasi maupun perusahaan, sesuai dengan wewenag dan tanggung jawab, secara legal, tidak melanggar hukum, serta sesuai moral etika yang pada hasil akhir menjadi sebuah informasi akuntansi yang erdiri dari proses transaksi dan teknologi informasi (Bintan 2023). 
	Dalam menunjukkan keberhasilan sistem informasi akuntansi, kinerjasi sistem akuntansi biasanya diukur oleh variabel kepuasan pengguna SIA serta variabel penggunaan SIA . Jika kinerja individu baik maka diharapkan kinerja organisasi akan lebih baik pula. Lalu dengan adanya peningkatan seperti efesiensi, produktifitas, efektifitas atas peningkatan kualitas, maka kinerja semakin tinggi pula. 
Salah satu cara untuk mengevaluasi efektivitas suatu sistem informasi akuntansi yaitu dengan menggunakan dua pendekatan yakni kepuasan pengguna, dan penggunaan SIA oleh staf keuangan dalam menyelesaikan tugas mereka, yakni mengolah data keuangan menjadi informasi akuntansi (Almilia, 2007). Mengukur efektifitas kinerja SIA ini merupakan proses yang penting dalam memastikan bahwa sistem tersebut memberikan manfaat optimal bagi organisasi, dan dua pendekatan diatas memberikan gambaran bagaimana sistem yang baik serta memenuhi kebutuhan pengguna informasi.
2.3 Keterlibatan Pemakai SIA
	Keterlibatan pemakai merupakan sebuah perilaku, tugas atau kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dalam proses pengembangan sistem (Nurhayati an Mulyani, 2015). Dalam mengembangkan sistem diperlukannya sebuah kelompok yang merancang atau sebuah tim proyek yang meliputi pemakai, analis dan wakil manajemen yang berguna untuk mengidentifikasikan kebutuhan pemakai sistem, mengembangkan spesifikasi teknis, dan mengimpleentansikan sistem baru. (Mastura dan Nadirsyah, 2018).
	Menurut Dewi, Nyoman (2023), ada beberapa alasan pentingnya pemakai dalam pegembangan dan penerapan sistem informasi diantaranya yaitu, kebutuhan seorang pemakai, dimana sistem informasi dikembangkan bukan untuk pembuat sistem melainkan untuk pemakai agar sistem bisa diterapkan. Sistem harus menyerap bagaimana kebutuhan para pemakai dan yang mengetahui apa saja kebutuhan pengguna ialah pengguna itu sendiri. Maka keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem akan meningkatkan keberhasilan. Lalu alasan berikutnya merupakan pengetahuan akan kondisi lokal, dimana perancang sistem informasi harus memiliki pemahaman akan lingkungan dimana sistem informasi tersebut diterapkan. Selanjutnya yaitu keengganan untuk berubah, dimana user yang terlibat dalam proses pengembangan serta penerapan informasi dapat dikurang sehingga meminimalisirkan keengganan untuk berubah. Lalu pemakai merasa terancam, dan meningkatkan alam demokrasi, arti demokrasi disini adalah pemakai bisa secara langsung mengambil keputusan yang akan berdampak kepada mereka. Oleh karena penerapan sistem informasi akuntansi berbasis computer ini diperlukannya keterlibatan pemakai secara langsung dalam perancangan SIA ini.
	Dalam penentuan proses pengembangan sistem berjalan dengan baik atau tidaknya ialah pemakai sistem itu sendiri, maka keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem sangatlah penting karena dapat meningkatkan kualitas sistem, selanjutnya dengan keterlibatan pemakai juga mendorong pengguna untuk ikut serta merasa bertanggung jawab dalam pengoprasian sistem tersebut, serta memiliki komitmen akan sistem tersebut. Seperti penelitian terdahulu, menurut Tjhai (2002) ada beberapa indikator untuk mengukur keterlibatan pemakai yaitu dengan melihat partisipasi, pendapat, pengaruh serta keterlibatan.
2.4 Dukungan Manajemen Puncak
[bookmark: _GoBack]	Dukungan Manajemen Puncak merupakan sebuah bentuk dukungan manajer terhadap pemakai sistem. Salah satu bentuk dukungan manajemen puncak ialah memberikan fasilitas. Fasilitas yang dimaksud ialah berupa pelatihan serta memberikan bantuan kepada pemakai sistem ketika berhadapan dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan sistem (Jogiyanto, 2010). Dukungan manajemen sendiri beperan penting dalam pengembangan serta keberhasilan sistem informasi akuntansi serta sistem.
	 Menurut (Indrajit, 2000) mengatakan bahwa tugas yang diemban oleh seorang manajer puncak diantaranya ialah, dimana tanggung jawab seorang ekstkutif dalam jajaran direksi memahami betul secara menyeluruh dan detail bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. Dibangunnya sebuah krabilitas direktorat sistem informasi yang dipimpin oleh manajemen puncak, hal ini merupakan ciri perusahaan dimasa yang akan datang. Dengan membuktikan bahwa aktivitas-aktivitas direktorat sistem informasi, yang merupakan jalan untuk masa yang akan datang,  maka akan tercipta citra divisi yang baik. Lalu dengan meningkatkan mutu pengguna teknologi, selain memberikan program pelatihan, diperlukannya strategi untuk membuat karyawan tertarik dalam pemanfaatan teknologi yang ada, dengan tujuan meningkatkan kualitas kerja. Selanjutnya menentukan visi perusahaan dengan memanfaatkan sistem informasi di masa mendatang. Dan mengembangkan sistem informasi, dengan mendayagunakan sistem informasi secara optimal perusahaan akan sejalan dengan perencanaan yang telah direncanakan di masa yang akan mendatang. Menurut penelitian Riyadi dan Ardianto (2014), dukungan manajemen puncak merupakan pemahaman manajemen  puncak mengenai sistem informasi komputer, tingkat minat, dukungan, dan pengetahuan mengenai sistem informasi. Variabel ini dapat diukur menggunakan skala likert lima poin.
2.5 Penelitian Terdahulu
Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan topik ini diuraikan sebagai berikut:
Tabel 2.5.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti dan Tahun
	Judul
	Variabel Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	Diponegoro & Ilham (2023)
	Pengaruh Formalisasi Pengembangan, Keterlibatan Pemakai SIA, Kemampuan Personal Dan Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja SIA.
	Variabel Independen :
Formalisasi pengembangan sistem, Keterlibatan pemakasi SIA, kemampuan personal, dan Dukungan manajemen puncak.
Variabel Dependen :
SIA
	Analisi SEM-PLS.
Metode Kuesioner.











	Variabel Independen :
Formalisasi pengembangan sistem, Keterlibatan pemakasi SIA, kemampuan teknik personal, dan Dukungan manajemen puncak.

Variabel Dependen :
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.



Tabel 2.5.1 Tabel Sambungan
	2
	Surtikanti, Anggadini, D. S, & Yusuf, S.N.S (2021)
	Analisis Pengaruh Keterlibatan Pengguna dan Kemampuan Pengguna Terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	Variabel Independen :
Keterlibatan Pengguna, Kemampuan Pengguna,

Variabel Dependen:
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Analisis Deskriptif.
Metode Kuesioner.
	Hasil penelitian ini ialah dampak dari Keterlibatan Pemakai berpengaruh terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan tetapi masih ditemukannya  beberapa hal yang kurang optimal, dan ditemukannya beberapa hal yang kurang optimal, yakni keahlian dan kinerja sistem informasi.

	3
	Latifah & Abitama (2021)
	Keterlibatan pemakai, pelatihan dan pendidikan, serta dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi
	Variabel Independen :
Keterlibatan Pemakai,, Pelatihan dan Pendidikan, dan Dukungan Manajemen Puncak.

Variabel Dependen :
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
	Analisis Statistik Deskriptif,
Warp PLS.
Metode Accidental  Sampling, Kuesioner tertutup.
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pemakai sistem, Pelatihan dan Pendidikan, serta Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.


Bersambung ke halaman berikutnya






Tabel 2.5.1 Tabel Sambungan
	4
	Khamis, Amran (2020)
	Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak dan Pengetahuan Akuntansi Manajerial terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi di Bank Umum di Republik Yaman
	Variabel Independen :
Dukungan Manajemen Puncak, dan Pengetahuan Akuntansi  Manajer.

Variabel Dependen :
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
	Analisis Regresi Linier sederhana, Statistik Deskriptif.
Metode Kuosioner
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dukungan Manajemen Puncak dan Pengetahuan Akuntansi Manajer berpengaruh pada Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, dimana komitmen manajer puncak harus di kembangkan.


	5
	Mkonya, L. V et al. (2018)
	Analisis Dukungan Manajemen Puncak dan Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Pada Individu, Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi.
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2.6 Kerangka Konseptual Penelitian
	Dalam penelitian ini digunakan teori TAM yang dimana teori tersebut merupakan teori yang menjadi tolak ukur dalam penilaian kualitas dari Sistem Informasi Akuntansi. Dalam teori ini yang medasari penilaian kualitas dari Sistem Informasi Akuntansi ada beberapa faktor menurut penilitian Sadiyoko, & Tesavrita (2009) yakni persepsi kegunaan yang dimana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerjanya. Lalu ada persepsi kemudahan penggunaan yakni keadaan dimana pengguna yang percaya bahwa tidak diperlukannya suatu usaha dalam pemakaian Sisitem Informasi Aakuntansi. Lalu Sikap terhadap Sistem Informasi Akuntansi yang merupakan sikap seseorang dalam penerimaan ataupun penolakan dalam menggunakan Sistem Informasi Akuntansi. Dan Penggunaan sesungguhnya Sistem Informasi Akuntansi yakni sesorang yang benar-benar menggunakan Sistem informasi Akuntansi tersebut.
Berhasilnya SIA dapat diukur dengan kinerja sistem dalam perusahaan karena baik maupun buruknya suatu Sistem Informasi akuntansi akan menjadi penentuan kepuasan terhadap pengguna (user) serta pemakai sistem informasi itu sendiri. Dalam faktor keberhasilan sistem informasi akuntansi terdapat Keterlibatan Pemakai SIA itu sendiri, karena dengan adanya penerapam suaru sistem akan dihadapkan dengan dua kemungkinan yakni keberhasilan penerapan atau kegagalan. Dengan adanya penerapan sistem infromasi yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang lebih baik. Keterlibatan pemakai yang semakin tinggi akan mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. Menurut Tjhai, F.J (2007) Dengan adanya hubungan positif antara keterlibtan pemakai SIA dalam proses pengembangan sistem informasi dalam kinerja sistem informasi akuntansi akan meningkatkan kepuasan pemakai. Sehingga pengaruh Keterlibatan Pemakai SIA dalam sebuah kinerja sistem informasi sangatlah penting bahkan vital, karena perencanaan dan perancangan sistem informasi harus lebih memberikan perhatian dan melibatkan faktor manusia.
Salah satu faktor terhadap penilaian kinerja sistem informasi akuntansi yakni Dukungan Manajemen Puncak. Dukungan Manajemen puncak sendiri merupakan sebuah bentuk dukungan manajer dalam berjalannya suatu sistem. Salah satu bentuk dukunganya yakni menyediakan sebuah fasilitas yang berupa pelatihan, serta memberikan bantuan kepada pemakai sistem yang berkaitan dengan masalah-masalah pada sistem tersebut. Dalam pelaksanaanya Dukungan Manajemen Puncak  dapat berupa menyelaraskan tujuan, berperan dalam mengalokasikan sumber daya organisasi, serta mendorong dan memberikan motivasi bagi anggota organisasi dalam pelaksanaan sistem informasi itu sendiri, hal ini di mengacu pada penelitian Siau K (2012). Sehingga dapat dikatakan Dukungan Manajemen Puncak  juga merupakan sebuah penggerak utama serta mendorong partisipasi anggota organisasi dalam melaksanakan Sistem Informasi Akuntansi.  
[image: ]
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025

2.7 Pengembangan Hipotesis
2.7.1 Pengaruh Keterlibatan Pemakai SIA terhadap Kinerja Sistem informasi Akuntansi
	Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), menjelaskan dalam teori TAM sendiri penerimaan sebuah teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan. Keterlibatan pengguna sejak awal akan meningkatkan pemahaman mereka pada sistem, yang nantinya akan meningkatkan persepsi positif terhadap sistem tersebut. Keterlibatan pengguna merujuk pada partisipasi aktif para pengguna dalam seluruh tahapan pengembangan dan implementasi sistem informasi, mulai dari perencanaan, pengembangan, desain, maupun evaluasi sitem. Keterlibatan tersebut mencakup adanya partisipasi dalam pengambilan keputusan, pemberian masukan dan feedback, komunikasi dua arah antara pengguna dan pengembang sistem, serta tanggung jawab bersama dalam kesuksesan sistem. Dalam mendungkung perkembangan suatu sistem dibutuhkan peranan manusia yaitu pemakai sia. Keterlibatan pemakai ini dapat diartikan sebagai sebuah bentuk masukan atau pendapat untuk pengembangan SIA itu sendiri. Dengan kesempatan  memberikan masukan atau pendapat dalam pengembangan sistem  informasi para pengguna akan merasakan tanggung jawabnya, dengan demikian diharapakan meningkatnya kinerja sistem informasi, (Puspitasari, 2008).
	Menurut Baskara (2019), dalam hal ini keterlibatan pengguna (nasabah) terhadap kinerja sistem informasi akuntansi akan meningkatkan pemahaman manfaat sistem, nasabah yang aktif terlibat dalam menggunakan berbagai fitur di Bank akan mengalami manfaat langsung akan sistem tersebut. Dengan adanya keterlibatan ini memungkinkan pengguna untuk memberikan feedback, mendeteksi dengan cepat jika adanya bug, error, ataupun kendala dalam sistem, lalu dengan adanya ketelibatan ini membantu sistem untuk mengembangkan fitur-fitur baru kedepannya. Dengan sistem yang berjalan dengan baik ini juga akan meningkatkan rasa kepercayaan pengguna (nasabah) terhadap sistem yang di jalankan, semua hal ini sejalan dengan peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi itu sendiri.
Seperti penelitian yang dilakukan Tiara & Faudi (2018), menyatakan bahwa  ikut andilnya pemakai sistem yang cukup baik membuat kinerja sistem informasi akuntansi pada perabankan tersebut efektif serta efesien. Hal ini juga membuktikan bahwa dengan keterlibatan pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Mastura & Nadirsyah (2018), menyatakan bahwa keterlibatan pemakai SIA berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Dengan adanya keterlibatan pemakai sistem dalam proses pengembangan sistem informasi akuntansi para pemakai merasa akan tanggung jawabnya dalam pengoperasian sistem, menekan penolakan pada perubahan sistem, dan membuat pemakai berkomitmen pada sistem yang digunakan tersebut.
Namun hasil yang berbeda pada penelitian yang lakukan oleh Diponegoro & Ilham (2023), menyatakan bahwa keterlibatan pemakai SIA tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntasi yang tidak sejalan dengan technology acceptance model theory (TAM), dimana sistem informasi tidak akan menghasilkan sebuah informasi bagi organisasi jika tidak adanya keterlibatan para pemakai sistem tersebut. Dengan uraian di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H₁ = Adanya pengaruh Keterlibatan Pemakai SIA secara positif terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
2.7.2	Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan pengguna terhadap sistem informasi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan pengguna. Dukungan manajemen puncak dalam mensosialisasikan sistem informasi dapat meningkatkan persepsi positif pengguna yang akhirnya akan berpengaruh pada kinerja sistem informasi akuntansi.
Dukungan manajemen puncak merupakan tingkat pemahaman, komitmen, dan pengetahuan seorang manajemen puncak terhadap sistem informasi yang diterapkan dalam sebuah organisasi. Dukungan manajemen puncak sangat berpengaruh untuk keberhasilan bagi suatu kinerja sistem informasi akuntansi. Dukungan manajemen puncak merupakan sebuah komitemen, keterlibatan, dan partisipasi aktif dari pemimpin tertinggi sebuah organisasi dalam upaya mendukung keberhasilan implementasi sistem dan operasional sistem informasi akuntansi, yang di wujudkan dengan penyediaan sumber daya, penetapan kebijakan, serta pengawasan berlanjut. (Puspitawati & Martini, 2020).
Ketika sistem informasi akuntansi mendapatkan dukungan manajemen puncak pada sumber daya dari segi pemeliharaan hardware, update software, dan peningkatan kapasitas sistem, maka sistem akan beroprasi dengan akurat sehingga menghasilkan infromasi yang berguna. Sama halnya dengan manajemen puncak yang menetapkan kebijakan serta strandar operasional, pengguna sistem akan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, hal ini akan mengurangi kesalahan operasional dalam sistem. Dalam implementasi sistem informasi akuntansi sendiri sering muncul konflik antara dapartemen, peran dukungan manajemen puncak disini sangat penting dalam menyelesaikan konflik melalui otoritas yang dimiliki, Manajemen dapat memberikan komunikasi yang baik antar dapartemen, arahan strategis, serta pengambilan keputusan. Kesuluruhan mekanisme ini secara bersamaan berkontribusi pada peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi.
	Seperti penelitian yang dilakukan oleh Indrayani (2022), menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Keberhasilan suatu kinerja sangat dipengaruhi oleh dukungan manajemen puncak, semakin besar dukungan yang diberikan maka semakin meningkat kinerja sistem infomasi akuntansi tersebut. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrizal (2013), dukungan manajemen puncak juga berpengaruh signifikan pada kesuksesan pengembangam SIA. Dengan puasnya para pemakai dengan SIA yang diterapkan perusahaan maka semakin tinggi pula kinerja sistem informasi akuntansi tersebut.
	Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutfi (2022), hasil yang menunjukkan pengaruh negatif pada kinerja sistem informasi akuntansi. Kurangnya dukungan dari manajemen puncak menyebabkan kurangnya motivasi para pemakai sistem terhadap kelanjutan penggunaan SIA dan keterlambatan dalam pengunaannya. Kurangnya dukungan manajemen puncak ini mengakibatkan menurunnya kinerja sistem informasi akuntansi dalam perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti merumuskan sebuah hipotesis sebagai berikut :
H₂ = Ada pengaruh Dukungan Manajem Puncak secara positif terhaadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
2.8 Model penelitian
	Untuk memudahkan pemahaman, peneliti mencantunkan gambar berupa model penelitian yang sudah sesuai dengan landasan teori dan penelitian ilmiah sebelumnya yang telah di uraikan:
[image: ]
Gambar 2.2 Model Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Definisi Operasional
Penelitian ini menggambarkan kondisi dimana sebuah perusahaan menerapkan sebuah  sistem informasi akuntansi dengan keterlibatan para penggunanya serta dukungan manajemen puncak terhadap kinerja didalam perusahaan.
3.2  Variabel Penelitian
3.2.1 Variabel Dependen
	Kinerja sistem informasi akuntansi merupakan ukuran keberhasilan suatu sistem informasi akuntansi dalam menjalankan fungsinya untuk menghasilkan informasi yang berkualitas serta membantu dalam pengambilan keputusan organisasi. Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan penyatuan antara teknologi informasi dengan proses akuntansi yang bertujuan mempermudah pengelolaan, serta pelaporan data keungan dalam perusahaan.
Kinerja sistem informasi akuntansi adalah kemampuan sebuah sistem informasi akuntansi dalam menghasilkan suatu informasi yang berguna dalam mengambil keputusan manajemen secara efektif serta efisien. Sistem informasi akuntansi merupakan penggabungan antara teknologi informasi dengan proses akuntansi yang bertujuan agar memudahkan pengolahan, pengelolaan, dan pelaporan data keuangan dalam suatu organisasi.
Menurut Romnney dan Steinbart (2021), Kinerja sistem informasi akuntansi dapat diukur dari kemampuan sistem dalam memberikan informasi yang tepat dan akurat, tepat waktu, serta relevan untuk mendukung aktivitas organisasi secara efektif dan efisien. Sistem informasi akuntansi yang berkinerja baik akan meningkatkan kualitas produk dan jasa.
Indikator untuk variabel dependen Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dalam penelitian ini merujuk pada penelitian Soegiharto (2001) dan Jen (2002) yang terdiri dari 1) Informasi yang terkini (up-to-date), 2) Informasi yang tepat waktu (timeliness), 3) Mudah diaplikasikan & dipahami (ease of use) 4) Memberikan informasi yang dibutuhkan (information relevance).
Penelitian ini menggunakan skala Guttaman sebagai skala pengukuran data kuesioner yang memberikan pilihan jawaban tegas yakni Ya atau Tidak. Pengunaan skala Guttman ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh yuni & Nining (2023). Cara pengukuran adalah memberikan sebuah pertanyaan lalu akan diberikan jawaban-jawaban.
1) Ya diberi skor 1
2) Tidak diberi skor 0
3.2.2 Variabel Independen
1. Keterlibatan Pemakai SIA
	Keterlibatan pemakai sistem informasi akuntansi merupakan sebuah tingkat partisipasi aktif dan kontribusi para pengguna dalam proses siklus pengembangan dan pengimplementasian sistem informasi akuntansi, yang meliputi kegiatan perencanaan, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi sistem untuk memastikan sistem yang di kembangkan sesuai dengan kebutuhan para pengguna dan organisasi. Untuk mengukur tingkat partisipasi pengguna dan penggunaan  sistem informasi akuntansi ada 3 indikator utama yang digunakan .
Indikator untuk variabel independen Keterlibatan Pemakai SIA ini di adopsi dari penelitian Latifah & Aditama (2021) yakni 1) Pemakai berpartisipasi dalam pengembangan sistem, 2) Tingkat pengaruh pemakai dalam pengembangan sistem, 3) Komunikasi dan feedback yang diberikan antara pemakai terhadap sistem. Dalam indikator yang sudah di sebutkan dalam variabel Keterlibatan pemakai SIA ini masing-masing memiliki 3 pernyataan dalam kuesioner. 
Variabel ini diukur berdasarkan skala Guttman, Cara pengukuran adalah memberikan sebuah pertanyaan dan diberikan jawaban-jawaban.
1) Ya diberi skor 1
2) Tidak diberi skor 0
2. Dukungan Manajemen Puncak
	Dukungan manajemen puncak merupakan tingkat keterlibatan, komitmen, dan alokasi sumber daya yang diberikan oleh pemimpin tertinggi di suatu perusahaan dalam upaya mendukung perkembangan, implementasi, dan penggunaan sistem informasi akuntansi untuk terjaminnya kelancaran yang efektif utnuk mencapai tujuan organisasi (Odoyo & Ojera, 2020; Puspitawati, 2020). Dukungan manajemen puncak sendiri menjadi faktor kuat suatu perusahaan karena memiliki otoritas untuk mengalokasikan sumber daya, membantu menyelesaikan konflik kepentingan, serta membentuk budaya organisasi yang mendukung pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Dalam pengukurannya variabel dukungan manajemen puncak memiliki 4 indikator utama. 
Indikator untuk variabel Dukungan Manajemen Puncak dalam penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi et.al (2020), yakni 1) manajemen memberikan kualitas sistem yang memadai, 2) Manjemen memberikan dukungan & menyediakan responsif layanan, 3) Manajemen memberikan keamanan & perlindungan nasabah, 4) Manajemen aktif meminta feeback nasabah (komitmen perbaikan sistem). Dalam variabel dukungan manjemen puncak ini terdapat masing-masing 3 pernyataan dalam kuesioner.
Variabel ini diukur berdasarkan skala Guttman, Cara pengukuran adalah dengan memberikan pertanyaan kepada responden kemudian diberikan jawaban-jawaban.
1) Ya diberi skor 1
2) Tidak diberi skor 0
3.3 Populasi dan Sampel
	Penelitian ini menyelidiki nasabah di kantor Bank Syariah Indonesia (Samarinda) yang populasinya ±10.000 nasabah, Sample dalam penelitian ini merupakan nasabah dari Bank Syariah Indonesia Kota Samarinda yang merupakan pengguna aktif bank BSI, seperti memiliki rekening tabungan yang masih berlaku/aktif serta nasabah yang menggunakan BSI Mobile. Dalam perhitungan sampel di penelitian ini digunakan teknik slovin, dimana teknik ini mempermudah dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Rumus teknik slovin adalah:

Keterangan :
n	= ukuran sampel
N	= ukuran populasi
e	= teloransi keselahan dalam pengambilan sampel; e = 0.10
Dengan perhitungan berikut :
 = = 99 dibulatkan menjadi 100
	Dari rumus slovin diatas maka peneliti menentukan sampel yang digunakan sebanyak 100 sampel pada nasabah Bank BSI kota Samarinda. Dalam Penelitian ini teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yakni purposive sampling. Teknik purposive sampling yaitu suatu metode pemelihan sample dengan memberikan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi untuk dijadikan sebuah sampel.
3.4 Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, Data diperoleh secara langsung dari sumber asli yang melalui kuesioner. Data tersebut berasal dari jawaban responden atau kuesioner yang telah diberikan dan dibagikan kepada para responden yang telah diisi lengkap dan sah untuk pengolahan data, dalam hal ini di kantor Bank Syariah Indonesia Kota Samarinda.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer, dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode berupa penyebaran Kuesioner. Data yang diperoleh dengan menggunakan metode survey yakni dengan mengajukan pertanyaan tertulis melalui keusioner yang dibagikan kepada responden. Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini merupakan hal yang penting karena mejadi dasar pengumpulan data, dimana hasil yang diperoleh akan membentuk angka-angka, tabel-tabel, analisa statistik dan uraian yang menghasilkan kesimpulan hasil penelitian.
3.6 Alat Analisis 
	Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis kuantitatif, khususnya pemodelan regresi logistic, yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPPS). Tujuan dari metedologi ini ialah untuk menganalisis pengaruh keterlibatan pemakai SIA, dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Syariah Indonesia (Samarinda).


3.6.1 Statistik Deskriptif
Uji statistik melibatkan perhitungan beberapa parameter penting dari data yang diteliti, yakni mencakup nilai rata-rata (mean), simpangan baku, nilai maksimum, dan nilai minimum.
3.6.2 Uji Instrumen
3.6.2.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung (untuk setiap butir dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlations) dengan nilai rtabel, apabila nilai rhitung > rtabel maka kuesioner dikatakan sah. Rumus yang digunakan dalam uji validitas adalah (Sugiyono, 2014: 183): 


Keterangan:	
rxy		: Koefisien korelasi (rhitung)
N		: Jumlah Sampel
∑XY	: Jumlah hasil kali skor X dan Y
∑X		: Jumlah skor X
∑Y		: Jumlah skor Y
(∑X)2	: Kuadrat jumlah skor X
(∑Y)2	: Kuadrat jumlah skor Y

3.6.2.2 Uji Realibilitas
	Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika nilai cronbach’s alpha > 0,06 dan dikatakan tidak reliabel jika nilai cronbach’s alpha < 0,06 (Ghozali, 2012: 47). 
3.6.3  Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Instrumen yang digunakan untuk memeriksa data yang memiliki distribusi normal yakni plot peluang (normal probability plot). Distribusi data yang normal atau mendekati modal merupakan model regresi yang baik. Unutk mendeteksi normalitas dapat grafik normal P-P Plot (Probability Plot) of regression standardize residuals. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik (santoso,2008). Ada 2 dasar dalam pengambilan keputusan antara lain yang pertama, jika data menyebar disektar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, yang kedua yakni jika data menyebar juah dari garis diagonal atau tidak megikuti garis diagonal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas
Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam peneltian ini adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinears merupakan model regresi yang baik (Setyawan, D. A :2021). Multikolinears dapat dideteksi dengan melihat besaran VIF (varians inflation factor) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,10, berarti terdapat multikolinears (Ghozali, 2001).
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas ini merupakan kondisi dimana varians dari residual tetap konstan di seluruh rentang nilai variabel independen. Model regresi yang baik ialah saat tidak terjadi Heterokedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas yakni dengan melihat scatterplots. Jika membentuk pola yang teratur (bergelombang lalu menyempit) maka telah terjadi Heterokedastisitas, sedangakan jika titik-titik tersebut menyebar secara tidak teratur (pola tidak jelas) diatas dan dibawah 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heterokedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Berganda
Dengan menggunkan analisis regresi linier berganda, akan memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai hubungan antara suatu variabel dengan sejumlah variabel lainnya. Pemanfaatan regresi linier berganda sangat penting dalam berbagai konteks pengambilan keputusan, termasuk penelitian ilmiah dan pengembangan kebijakan pengelolaan. Adapun model hubungan antar variabel dapat disusun dalam persamaan berikut (Sugiyono, 2014: 188): 
Y = α + β1X1 + β2X2  + e
Keterangan:
	Y		: Sistem Informasi Akuntansi
	X1		: Keterlibatan Pemakai SIA	
	X2		: Dukungan Manajemen Puncak
	β1, β2,		: Koefisien Regresi
	α		: Konstanta

3.6.5 Analisis Koefisien Determinasi (R²)
Metode statistik yang menguji koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana variasi variabel bebas dalam suatu model regresi dapat menjelaskan variabilitas variabel terkait. Koefisien yang diwakili dengan notasi R-squared (R²) ini memiliki rentang 0 sampai 1. Nilai R² yang lebih besar menunjukkan bahwa model regresi lebih berhasil menjelaskan fluktuasi yang diamati pada variabel dependen.

3.6.6 Uji F
Dalam analisis regresi, uji F adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menilai signifikasi suatu model secara menyeluruh. Dengan memanfaatkan instrument statistik ini, seseorang dapat menentukan apakah setidaknya satu variabel independen dalam model memberikan kontribusi signifikan terhadap penjelasan variabilitas yang di teliti pada variabel dependen. Biasanya uji F digunakan setelah gagal dalam estimasi parameter dan penerapan model regresi.

3.6.7 Uji T
Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.6.8 Pengujian Hipotesis
Tujuan dari uji arah pengaruh ini adalah mengetahui kearah mana variabel terkait dipengaruhi oleh variabel bebas. Tujuannya ialah untuk memenuhi syarat hipotesis yang telah dirumuskan dengan memastikan sifat pengaruhnya, baik positif maupun negatif.
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LAMPIRAN


Lampiran 1 : Kuesioner
Pengaruh Keterlibatan Pemakai SIA, Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Studi Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Samarinda
A. Indentitas Responden
Nama Responden		:
Usia (tahun)		:
Jenis Kelamin		:    □ Laki-laki		□ Perempuan
Lama Penggunaan		:    □ < 6 Bulan	□ > 6 Bulan
Jenis Layanan		:    □ BSI Mobile	□ Offline	□ Keduanya
	
1. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Dari pernyataan- pernyataan di bawah ini, isiliah yang sesuai dengan diri anda, dan berikan tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban. Berikut adalah keterangan jawaban yang anda pilih:
1. Ya
1. Tidak


1. KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (Y)

1. Informasi Tepat Waktu (Timeliness)
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Informasi saldo rekening saya selalu update dan dapat di akses kapan saja saat dibutuhkan
	
	

	2
	Notifikasi transaksi (SMS/email/push notification) diterima segera setelah melakukan transaksi
	
	

	3
	Laporan mutasi rekening dapat saya unduh dengan cepat melalui BSI Mobile
	
	



1. Mudah Diaplikasikan & Dipahami (Ease of Use)
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	4
	Tampilan menu pada aplikasi BSI Mobile mudah saya pahami
	
	

	5
	Proses transaksi melalui sistem BSI tidak rumit
	
	

	6
	Proses pembukaan rekening melalui aplikasi dapat saya lakukan dengan mudah
	
	



1. Memberikan Informasi Yang Dibutuhkan (Information Relevance)
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	7
	BSI Mobile menyediakan riwayat transaksi yang lengkap sesuai kebutuhan saya
	
	

	8
	Saya dapat menemukan informasi lokasi kantor cabang dan ATM terdekat melalui aplikasi
	
	

	9
	Aplikasi menampilkan informasi sisa limit kartu kredit syariah saya
	
	






1. Informasi yang Terkini (Up-To-Date)
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	10
	Saldo rekening yang ditampilkan sistem selalu akurat
	
	

	11
	Setiap transaksi yang dilakukan langsung tercatat dan terupdate dalam aplikasi
	
	

	12
	Tidak ada keterlambatan dalam update data transaksi di sistem BSI
	
	



1. KETERLIBATAN PEMAKAI SIA (X₂)

1. Pemakai Berpartisipasi Dalam Pengembangan Sistem
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Saya merasa pendapat nasabah didengarkan dalam pengembangan fitur baru dalam sistem BSI
	
	

	2
	Pengalaman saya dalam menggunakan aplikasi BSI Mobile dijadikan pertimbangan oleh Bank BSI dalam sarana interface sistem
	
	

	3
	Bank BSI meminta masukan & melakukan survey dari nasabah terkait penggunaan sistem
	
	



1. Tingkat Pengaruh Pemakai Dalam Pengembangan Sistem
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	4
	Keluhan dan saran nasabah ditindaklanjuti dengan perbaikan pada sistem/aplikasi
	
	

	5
	Bank BSI merespon kebutuhan nasabah dengan menambah/memperbaiki fitur aplikasi (BSI Mobile)
	
	

	6
	Bank BSI melibatkan nasabah dalam proses uji coba fitur baru sebelum diluncurkan secara resmi
	
	





1. Komunikasi dan Feedback yang Diberikan antara Pemakai Terhadap Sistem
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	7
	Saya mudah dalam menyampaikan keluhan/feedback terkait sistem BSI melalui costumer service
	
	

	8
	Saya aktif memberikan masukan/feedback jika terjadi kendala yang ditemukan dalam sistem
	
	

	9
	Terdapat komunikasi yang baik antara pihak BSI dan nasabah terkait pembaruan sistem
	
	



1. DUKUNGAN MANAJEMEN PUNCAK

1. Manajemen Memberikan Kualitas Sistem yang Memadai
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Sistem perbankakan BSI memiliki kualitas yang baik dan jarang mengalami error
	
	

	2
	Fitur-fitur yang di sediakan BSI dalam aplikasi BSI Mobile lengkap dan memenuhi kebutuhan transaksi saya
	
	

	3
	Bank BSI rutin melakukan pembaruan & peningkatan untuk menjaga kualitas sistem
	
	



1. Manajemen Memberikan Dukungan & Menyediakan Responsive Layanan
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	4
	Bank BSI menyediakan layanan costumer yang tersedia dalam 24/7 yang siap membantu kendala nasabah 
	
	

	5
	Petugas bank responsive dan tanggap dalam menangani keluhan nasabah terkait aplikasi
	
	

	6
	Ketika sistem sedang bermasalah Bank BSI segera memberikan solusi & informasi yang jelas pada nasabah
	
	





1. Manajemen Memberikan Keamanan & Perlindungan Nasabah
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	7
	Saya merasa data & informasi keuangan saya aman dalam sistem BSI
	
	

	8
	Bank BSI mempunyai prosedur penanganan insiden kemanan yang cepat jika terjadi ancaman pada akun nasabah
	
	

	9
	Bank BSI menyediakan fitur kemanan berlapis (PIN, OTP, biometric) untuk melindungi akun & data nasabah
	
	



1. Manajemen Aktif Meminta Feedback Nasabah (komitemen Perbaikan Sistem)
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	10
	Bank BSI mempunyai program rutin untuk mendengarkan suara nasabah demi meningkatkan kualitas sitem informasi (mengirimkan kuesioner)
	
	

	11
	Bank BSI menunjukkan komitmen nyata dalam memperbaiki sistem berdasarkan keluhan nasabah
	
	

	12
	Saya melihat Bank BSI terus melakukan inovasi dan meningkatkan sistem untuk kepuasan nasabah
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